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Abstrak 
Perubahan landscape bisnis yang dipicu oleh perkembangan teknologi digital memaksa organisasi untuk terus 
berinovasi guna mempertahankan daya saing dan pertumbuhan yang berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengeksplorasi dan menganalisis strategi inovasi bisnis yang efektif dalam menghadapi tantangan era 
digital. Melalui pendekatan kualitatif dan studi kasus, penelitian ini menganalisis berbagai strategi inovasi 
yang telah diterapkan oleh organisasi dalam berbagai sektor industri. Temuan dalam penelitian ini menyoroti 
pentingnya adaptabilitas, kolaborasi, dan pemanfaatan teknologi sebagai pendorong utama inovasi. Selain 
itu, penelitian ini juga mengidentifikasi faktor-faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi keberhasilan 
implementasi strategi inovasi bisnis di era digital. Hasil penelitian ini memberikan wawasan yang berharga 
bagi para pemangku kepentingan dalam merancang dan melaksanakan strategi inovasi yang relevan dan 
efektif untuk meningkatkan daya saing dan pertumbuhan organisasi di era digital yang terus berubah. 
 
Kata kunci: Inovasi Bisnis, Daya Saing, Era Digital, Pertumbuhan Organisasi, Pemanfaatan Teknologi 
 

Abstract 
The changing business landscape triggered by digital technological advancements compels organizations to 
continuously innovate to maintain competitiveness and sustainable growth. This research aims to explore and 
analyze effective business innovation strategies in facing the challenges of the digital era. Through a 
qualitative approach and case studies, this study examines various innovation strategies implemented by 
organizations across diverse industry sectors. Findings from this research highlight the importance of 
adaptability, collaboration, and leveraging technology as primary drivers of innovation. Additionally, this 
study also identifies internal and external factors influencing the success of implementing business innovation 
strategies in the digital era. The results of this research provide valuable insights for stakeholders in designing 
and implementing relevant and effective innovation strategies to enhance competitiveness and organizational 
growth in the ever-changing digital era. 
 
Keywords: Business Innovation, Competitiveness, Digital Era, Organizational Growth, Technology Utilization 

 
PENDAHULUAN 

Era digital membawa perubahan yang mendalam dalam cara organisasi beroperasi, 
berinteraksi dengan pelanggan, dan bersaing di pasar global. Teknologi digital telah menjadi 
pendorong utama transformasi ini dan mempengaruhi hampir semua aspek kehidupan bisnis, 
mulai dari model bisnis, hingga cara pemasaran dan distribusi. Perubahan ini telah menciptakan 
tantangan baru dan peluang besar bagi organisasi di seluruh dunia. Organisasi harus dapat 
beradaptasi dengan cepat dengan perubahan teknologi dan perilaku konsumen yang 
berkembang, sekaligus menjaga relevansi dan daya saing mereka di pasar yang semakin ketat 
dalam bersaing. 

Strategi inovasi bisnis menjadi kunci untuk menjawab tantangan ini, dengang 
memanfaatkan teknologi digital sebagai alat untuk menciptakan nilai tambah bagi pelanggan, 
memperbaiki proses internal, dan memperluas pasar. Namun, sementara peluang inovasi dalam 
era digital tampaknya terbatas, banyak organisasi menghadapi hambatan dalam merancang dan 
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mengimplementasikan strategi inovasi yang efektif. Beberapa hambatan termasuk kompleksitas 
teknologi yang terus berkembang, ketidakpastian pasar, serta tantangan dalam memperoleh dan 
mempertahankan bakat yang diperlukan. Selain itu, perubahan budaya dan struktural sering kali 
diperlukan untuk mendukung transformasi digital ini, yang dapat menjadi tantangan bagi 
organisasi dengan budaya dan proses yang mapan. 

 Dalam hal di atas, penelitian tentang strategi inovasi bisnis di era digital menjadi semakin 
penting. Penelitian ini tidak hanya akan memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana 
teknologi digital mempengaruhi strategi bisnis, tetapi juga akan menyelidiki faktor-faktor kunci 
yang mempengaruhi keberhasilan implementasi strategi  inovasi bisnis. Dengan pemahaman yang 
lebih baik tentang hambatan dan peluang yang dihadapi oleh organisasi, penelitian ini dapat 
memberikan panduan yang berharga bagi praktisi dan pemimpin bisnis dalam merancang dan 
mengimplementasikan strategi inovasi yang sukses. 

Selain itu, penelitian ini juga akan membantu melengkapi literatur akademis tentang 
inovasi bisnis di era digital. Dengan menggabungkan teori dan praktik terbaru, penelitian ini 
dapat menyumbangkan pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana suatu organisasi dapat 
memanfaatkan teknologi digital untuk mencapai tujuan bisnis mereka. Dengan demikian, 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi pengembangan 
pengetahuan tentang strategi inovasi bisnis di era digital, serta memberikan manfaat praktis bagi 
organisasi yang berusaha untuk tetap relevan dan bersaing di pasar yang berubah dengan cepat. 
1. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana perkembangan teknologi digital mempengaruhi lingkungan bisnis saat ini? 
b. Apa saja faktor-faktor internal dan eksternal yang perlu dipertimbangkan dalam 

merancang strategi inovasi bisnis di era digital? 
c. Bagaimana organisasi dapat mengidentifikasi peluang inovasi bisnis yang sesuai dengan 

kebutuhan dan tren pasar saat ini? 
d. Apa hambatan utama yang dihadapi oleh organisasi dalam menerapkan strategi inovasi 

bisnis di era digital, dan bagaimana mengatasinya?  
3.   Tujuan Penelitian 

a. Untuk menganalisis dampak perkembangan teknologi digital terhadap lingkungan bisnis 
saat ini dan memahami implikasi strategi inovasi bisnis yang relevan di era digital. 

b. Untuk menganalisis faktor-faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi 
perancangan strategi inovasi bisnis di era digital untuk mengidentifikasi tantangan dan 
peluang yang dihadapi oleh organisasi. 

c. Untuk mengidentifikasi peluang inovasi bisnis yang sesuai kebutuhan dan tren pasar pada 
saat ini melalui penelitian pasar dan analisis tren teknologi untuk mendukung 
pengembangan strategi inovasi yang efektif. 

d. Untuk mengidentifikasi hambatan utama yang dihadapi oleh organisasi dalam 
menerapkan strategi inovasi bisnis di era digital, serta menyusun rekomendasi untuk 
mengatasi hambatan tersebut guna memfasilitasi strategi inovasi bisnis yang sukses. 

 
LANDASAN TEORI 

1. Strategi Bisnis di Era Digital 
Transformasi digital telah mengubah cara perusahaan menjalankan bisnis dan berinteraksi 
dengan pelanggan mereka secara fundamental. Strategi bisnis yang sukses di era digital 
membutuhkan integrasi teknologi informasi dan model bisnis yang inovatif. Menyelaraskan 
strategi bisnis dan teknologi sangat penting untuk mendapatkan keunggulan kompetitif. Dalam 
lingkungan bisnis yang semakin berkembang, transformasi digital tidak hanya tentang penerapan 
teknologi tetapi juga tentang perubahan budaya perusahaan, operasi bisnis, dan pengembangan 
keterampilan karyawan. Pentingnya menyelaraskan strategi bisnis dan teknologi ditunjukkan 
dalam kemampuan perusahaan untuk mengoptimalkan proses bisnis, meningkatkan efisiensi 
operasional, dan memberikan nilai kepada pelanggan. Dengan teknologi yang tepat, bisnis dapat 
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menjadi lebih kompetitif di pasar dan lebih fleksibel dalam menanggapi perubahan lingkungan 
bisnis. 
Namun, transformasi digital juga membutuhkan partisipasi aktif di setiap jajaran perusahaan. 
Perubahan budaya dan pola pikir yang mendorong inovasi harus dilakukan agar semua elemen 
organisasi bekerja sama untuk mengimplementasikan solusi digital. Selain itu, mengembangkan 
keterampilan karyawan baru juga merupakan aspek penting dalam keberhasilan transformasi 
digital. Perusahaan harus mampu mengenali peluang dan tantangan yang muncul dari perubahan 
teknologi. Mereka harus menjalankan strategi bisnis yang berfokus pada pemanfaatan teknologi 
untuk mendorong nilai bisnis dan memberikan pengalaman pelanggan yang unggul. Oleh karena 
itu, integrasi teknologi informasi dan model bisnis yang inovatif tidak hanya menjadi sebuah 
keharusan, tetapi juga menjadi dasar bagi bisnis untuk mendapatkan keunggulan kompetitif di 
era digital. Menyadari pentingnya menyelaraskan strategi bisnis dan teknologi merupakan 
langkah awal yang penting dalam perjalanan transformasi digital perusahaan. 

2. Inovasi dalam Konteks Bisnis 
Inovasi tidak hanya mencakup pengembangan produk dan layanan baru, tetapi juga perubahan 
model bisnis. Inovasi bisnis memungkinkan perusahaan menjadi lebih fleksibel dan beradaptasi 
dengan tren pasar. Inovasi bisnis tidak hanya melibatkan perubahan pada produk dan layanan 
yang ditawarkan, tetapi juga bagaimana sebuah bisnis beroperasi dan bagaimana bisnis tersebut 
dihargai di pasar. Model bisnis yang inovatif dapat menciptakan peluang baru, mengubah cara 
perusahaan berinteraksi dengan pelanggan, dan menambah nilai yang signifikan. Dalam konteks 
transformasi digital, inovasi bisnis sangat penting untuk mengoptimalkan penggunaan teknologi 
informasi. Perusahaan yang dapat menggabungkan inovasi bisnis dengan aplikasi teknologi yang 
cerdas dapat memperoleh keunggulan kompetitif yang lebih besar. Pentingnya inovasi bisnis juga 
terletak pada kemampuannya untuk membuat perbedaan. Dalam lingkungan bisnis yang 
kompetitif, perusahaan harus membedakan diri mereka sendiri melalui pendekatan bisnis yang 
unik. Inovasi bisnis yang sukses menciptakan keunggulan yang sulit ditiru oleh pesaing. Oleh 
karena itu, untuk menanggapi dinamika pasar yang terus berubah, perusahaan tidak hanya harus 
mempertimbangkan inovasi produk dan layanan, tetapi juga secara aktif terlibat dalam 
meningkatkan model bisnis mereka. Menyelaraskan inovasi bisnis dengan adopsi teknologi 
adalah kunci untuk mencapai transformasi komprehensif yang mendukung keunggulan 
kompetitif di era digital. 

3. Strategi Inovatif dalam Bisnis 
Perusahaan yang dapat menerapkan strategi inovasi dapat menciptakan keunggulan kompetitif 
dengan jangka panjang. Christensen mengusulkan konsep "dilema inovasi", di mana perusahaan 
menghadapi dilema antara mempertahankan model bisnis yang telah terbukti dan 
memperkenalkan inovasi baru yang memiliki potensi untuk mengubah cara industri beroperasi 
secara mendasar. Untuk mengatasi dilema ini, perusahaan tidak hanya harus memahami 
kebutuhan pasar yang terus berubah, tetapi juga harus tangguh dan bersedia mengganti model 
bisnis mereka saat ini dengan solusi yang lebih inovatif. Dalam konteks ini, penerapan strategi 
inovasi tidak hanya mengacu pada penciptaan produk dan layanan baru, tetapi juga pada 
kemampuan perusahaan untuk membuat perubahan signifikan dalam operasi bisnisnya. 
Perusahaan yang dapat mengatasi dilema inovasi ini sering kali memiliki budaya yang mendorong 
eksperimentasi, pengambilan risiko, dan fleksibilitas untuk beradaptasi dengan perubahan pasar. 
Penelitian Tidd dan Bessant menegaskan bahwa perusahaan yang berhasil menerapkan strategi 
inovasi cenderung menciptakan keunggulan kompetitif yang jangka panjang. Hal ini dapat dicapai 
dengan memahami tren pasar, berinvestasi dalam penelitian dan pengembangan, serta 
berkolaborasi dengan para pemangku kepentingan untuk mengembangkan solusi yang lebih baik 
dalam memenuhi kebutuhan pelanggan. Dengan demikian, konsep "dilema inovasi" dan 
penelitian terkait menunjukkan bahwa perusahaan mampu menghadapi dan mengatasi 
tantangan dalam mengadopsi strategi inovasi bahkan ketika menghadapi ekosistem bisnis yang 
dinamis dan terus berubah, yang menunjukkan bahwa mereka memiliki potensi untuk 
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menciptakan daya saing yang berkelanjutan. Menggabungkan strategi inovatif dan kemampuan 
beradaptasi sangat penting untuk mencapai dan mempertahankan posisi pasar yang kuat. 

4. Strategi Inovasi Untuk Meningkatkan Daya Saing 
Inovasi produk dan proses sangat penting bagi sebuah bisnis untuk bertahan dan berkembang. 
Namun, perusahaan-perusahaan ini sering menghadapi keterbatasan sumber daya dan tantangan 
operasional yang dapat menghambat kemampuan mereka untuk berinovasi. Untuk mengatasi 
keterbatasan ini, perusahaan harus menerapkan strategi inovasi yang tepat. Strategi ini 
mencakup inovasi produk, inovasi proses, inovasi pemasaran, dan inovasi model bisnis. 
Menerapkan strategi-strategi ini dapat membantu perusahaan melakukan diferensiasi di pasar, 
meningkatkan nilai pelanggan, dan menangkap peluang pertumbuhan baru. 
Strategi ini dirancang untuk memastikan bahwa tujuan utama perusahaan dapat dicapai melalui 
implementasi yang tepat dan rencana yang dikembangkan. cara yang komprehensif dan 
terintegrasi, yang menghubungkan manfaat strategi bisnis. Memperkuat strategi inovasi 
perusahaan untuk meningkatkan daya saing. Daya saing juga dapat dipahami sebagai keunggulan 
kompetitif berdasarkan potensi yang dimiliki. Menurut Porter (1994), keunggulan kompetitif 
muncul dan berkembang dari nilai yang diciptakan oleh perusahaan. Dengan demikian, nilai 
diciptakan melalui proses yang logis dan kreatif (inovasi). Porter (1985) juga menyebutkan 
indikator keunggulan bersaing, termasuk replicability, keberlanjutan, dan kemudahan integrasi. 
Inovasi adalah kunci untuk meningkatkan daya saing perusahaan. Sekarang kita telah memasuki 
dunia digital, upaya pemasaran konvensional tidak lagi dapat memaksimalkan kesuksesan bisnis. 
Tentu saja, waktu berjalan lebih cepat dan dunia yang besar ini terasa lebih dekat. Oleh karena 
itu, kemampuan untuk menciptakan, mengkombinasikan, dan memecahkan masalah sangat 
diperlukan dalam kegiatan inovasi. 
Kegiatan inovasi untuk meningkatkan daya saing dapat dengan mudah diimplementasikan dalam 
bentuk observasi. amati, tiru dan modifikasi. Ketiga cara ini sangat berguna untuk menemukan 
inspirasi. Lebih lanjut, Green (2013) berpendapat bahwa inovasi bisnis mencakup inovasi dalam 
model bisnis, pemasaran, organisasi, proses dan teknologi, produk, layanan, dan rantai pasokan. 
Oleh karena itu, penting untuk melakukan kegiatan inovasi untuk meningkatkan nilai dan 
keunggulan dari situasi dan kondisi yang ada. 
Inovasi merupakan salah satu kunci utama untuk meningkatkan daya saing perusahaan. 
Perusahaan harus terus berinovasi untuk menciptakan produk dan jasa yang baru dan lebih baik 
untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Perusahaan yang tidak menerapkan strategi inovasi akan 
mengalami kerugian. Akan semakin sulit bagi perusahaan untuk bersaing dan bertahan di era 
persaingan yang semakin ketat. 

5. Faktor yang Mendukung Keberhasilan Inovasi 
Menurut James Brian Quinn seperti yang dikutip oleh Hendro, ada beberapa faktor yang 
mendukung keberhasilan sebuah inovasi, yaitu harus berorientasi pada pasar, memiliki 
kemampuan untuk memberikan nilai tambah bagi perusahaan, memiliki faktor efisiensi dan 
efektivitas, harus sesuai dengan visi dan misi perusahaan dan harus mampu untuk dikembangkan 
lebih lanjut. 
Harus berorientasi pada pasar; banyak inovasi yang hanya memecahkan masalah tetapi tidak 
memiliki keunggulan kompetitif di pasar. Hubungan antara inovasi dengan pasar di mana SC 
berada, khususnya kompetitor, persaingan, perubahan kompetitif, pendorong perubahan dan 
perilaku pelanggan. Mampu menambah nilai bisnis; memiliki nilai tambah dapat mendorong 
pertumbuhan dan perkembangan bisnis. Terdapat unsur efisiensi dan efektivitas, tanpa adanya 
kedua faktor tersebut, yaitu faktor efisiensi dan faktor efektivitas, dari sebuah inovasi maka 
inovasi tersebut tidak memiliki arti atau dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan 
perusahaan. Inovasi harus sesuai dengan visi dan misi perusahaan agar tidak melenceng dari jalur 
perkembangan perusahaan. Inovasi harus dapat berinovasi lagi sehingga terjadi perbaikan yang 
berkelanjutan untuk membantu perusahaan menjadi lebih baik dan berkembang. 
Selain itu, menurut Hendro, ada beberapa sumber yang mendorong terjadinya inovasi, yaitu: 
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a) Perbedaan (gap) antara penawaran dan permintaan. Pada suatu negara dengan budaya 
tertentu, umumnya jika penawaran barang/produk tidak sesuai dengan kondisi 
permintaan yang ada maka masalah ini dapat menimbulkan inovasi, 

b) Menciptakan permintaan karena adanya suatu tren (kecenderungan). Adanya tren gaya 
hidup masyarakat Indonesia yang menyukai produk instan maka muncullah produk-
produk lain yang mengikuti tren tersebut. 

c) Perubahan. Setiap perubahan pasti diikuti dengan pendorong penggunaan, seperti 
perubahan ekonomi, perubahan teknologi, perubahan sosial, dan lain-lain. 

d) Masalah yang sudah berlangsung lama tidak kunjung terselesaikan. Terkadang masalah 
diselesaikan hanya dengan pemecahan masalah secara kreatif yang belum tentu 
menyelesaikan masalah dalam jangka panjang atau menghilangkan masalah tersebut. 

e) Inovasi bertujuan untuk menggantikan inovasi produk sendiri. Sebagian besar 
perusahaan teknologi tinggi menerapkan prinsip ini agar produknya dapat digantikan 
oleh produk baru dirilis agar selalu dapat menjadi pemimpin pasar. 

Produk yang inovatif dapat gagal dikarenakan banyak faktor. Misalnya, tidak menawarkan desain 
yang unik atau memberi peringkat kompetisi yang rendah adalah kesalahan yang umum terjadi. 
Terkadang idenya sendiri sudah bagus, tetapi dalam desain dan efektivitas, biayanya jauh lebih 
tinggi dari yang diharapkan. 
Dengan inovasi produk, maka akan meningkatkan nilai dibandingkan dengan produk lain dengan 
jenis yang sama (produk kelas atas) untuk meningkatkan penjualan.  
Keunggulan kompetitif suatu produk merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan 
suatu produk baru. Oleh karena itu, suatu produk yang inovatif harus memiliki keunggulan 
dibandingkan dengan produk lain yang sejenis. Keunggulan produk baru sangat penting dalam 
lingkungan pasar global yang sangat kompetitif. Keunggulan ini tidak terlepas dari pengembangan 
produk inovatif yang dihasilkan sedemikian rupa untuk mencapai keunggulan pasar dan 
kemudian memenangkan persaingan. 
Li dan Calantone berpendapat bahwa keunikan produk diidentifikasikan sebagai atribut penting 
dari produk. Keunggulan dipengaruhi oleh kekuatan inovasi dan teknologi yang tinggi, sehingga 
produk dapat dihasilkan sesuai dengan keinginan konsumen. 
Perusahaan harus memuaskan keinginan konsumen dengan cara menghasilkan produk dengan 
kualitas yang unggul. Keunggulan suatu produk baru dapat dicapai jika desainnya unik, baru dan 
hemat biaya. Keberhasilan komersial perusahaan akan tercapai jika dapat merespons dengan 
cepat terhadap kondisi pasar yang baru dan pelanggan baru. Selain itu, perusahaan dapat terus 
menemukan solusi inovatif dan terus meningkatkan produksi produknya. Bisnis harus terus 
beradaptasi dan berinovasi. Inovasi produk tidak hanya dipengaruhi oleh orientasi pasar tetapi 
juga oleh teknologi. 

6. Peran Era Digital 
Munculnya era digital telah mengganggu model ekonomi tradisional dan menciptakan jalur baru 
untuk pertumbuhan. Teknologi digital, termasuk kecerdasan buatan, analisis data besar, 
komputasi awan, dan Internet of Things, telah merevolusi cara bisnis berinteraksi dengan 
pelanggan, mengelola operasi, dan memberikan solusi keputusan strategis. Bisnis di Indonesia 
harus merangkul transformasi digital agar tetap kompetitif dan relevan dalam lingkungan yang 
berubah dengan cepat ini. 
Meskipun era digital memiliki potensi yang sangat besar, bisnis sering kali menghadapi tantangan 
dalam menggunakan teknologi digital. Tantangan-tantangan ini termasuk keterbatasan akses ke 
sumber daya keuangan untuk menggunakan teknologi, kurangnya personil yang berkualifikasi, 
masalah keamanan siber, dan beradaptasi dengan perubahan perilaku dan ekspektasi konsumen. 
Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, diperlukan pendekatan multi-cabang yang mencakup 
pertimbangan teknologi, organisasi, dan strategis. 
Dengan membangun kehadiran online melalui platform e-commerce secara elektronik, bisnis 
dapat menjangkau basis pelanggan yang lebih luas dan memasuki pasar baru. Platform online 
memfasilitasi interaksi langsung dengan pelanggan, meningkatkan visibilitas merek, dan 
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menyederhanakan proses penjualan. Melalui analisis data, bisnis dapat lebih memahami 
preferensi pelanggan, tren pasar, dan kinerja operasional.  
Pengambilan keputusan berbasis data meningkatkan akurasi dan efisiensi pengambilan 
keputusan strategis. Platform digital memungkinkan satu bisnis berkolaborasi dengan bisnis 
lainnya, berbagi sumber daya, dan mengakses ide-ide baru. Jaringan melalui saluran digital 
meningkatkan pertukaran pengetahuan dan membuka pintu bagi kemitraan potensial. Teknologi 
digital menawarkan kesempatan untuk meningkatkan pengalaman pelanggan melalui pemasaran 
yang dipersonalisasi, transaksi tanpa batas, dan dukungan pelanggan yang responsif. Bisnis dapat 
membedakan diri mereka dari pesaing dengan memberikan pengalaman pelanggan yang inovatif 
dan nyaman (Darmawan, 2021). 
Keberhasilan penerapan strategi inovasi teknis digital dapat membawa beberapa hasil positif bagi 
bisnis. Ini termasuk meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan pasar, 
meningkatkan keterlibatan pelanggan, mengelola kontrol biaya yang lebih baik, dan 
meningkatkan fleksibilitas untuk merespons perubahan pasar (Iskandar, 2022). Selain itu, inovasi 
digital dapat menumbuhkan lingkungan pembelajaran dan adaptasi yang berkelanjutan, yang 
memungkinkan bisnis untuk berkembang dalam lingkungan bisnis yang dinamis. 
 
METODE  

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif melalui metode penelitian kepustakaan 
dengan menggunakan sumber data dari sejumlah jurnal nasional. Dalam penelitian ini terdapat 
serangkaian kegiatan yang berkaitan dengan pengumpulan, pembacaan, pencatatan, dan 
pengolahan data yang relevan yang diperlukan untuk mencapai tujuan penelitian. Terdapat empat 
karakteristik utama yang harus diperhatikan peneliti dalam penelitian kepustakaan: pertama, 
peneliti berhadapan langsung dengan teks atau naskah; kedua, data kepustakaan bersifat siap 
pakai, artinya peneliti dapat langsung mengakses data jurnal tanpa harus turun ke lapangan 
secara fisik; ketiga, data kepustakaan bersifat sekunder, artinya peneliti tidak bertemu dengan 
penulis jurnal secara langsung. Berdasarkan ciri-ciri utama tersebut, maka prosesnya dapat 
dipahami sebagai 1) memperoleh pemahaman umum tentang penelitian yang akan dilakukan, 2) 
mencari informasi yang relevan dengan topik penelitian, 3) menekankan penekanan penelitian 
dan mengumpulkan dokumen-dokumen yang relevan, 4) mencari sumber-sumber informasi 
primer, terutama buku-buku dan publikasi jurnal, 5) menata ulang catatan dan kesimpulan 
berdasarkan data sumber-sumber data, 6) memeriksa data yang telah diperiksa dan ditemukan 
berkaitan dengan menjawab dan menyelesaikan pertanyaan penelitian, 7) meningkatkan sumber 
informasi untuk analisis data yang sempurna, 8) mengumpulkan temuan-temuan dari penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh perkembangan teknologi digital terhadap lingkungan bisnis saat ini dan 
implikasinya terhadap strategi inovasi bisnis 

Perkembangan teknologi digital telah berdampak signifikan pada kondisi bisnis saat ini. 
Transformasi tersebut terlihat dalam cara perusahaan menjalankan operasinya. Teknologi digital 
memungkinkan proses-proses otomatisasi, pengelolaan data yang lebih efisien, dan peningkatan 
produktivitas. Selain itu, kemajuan dalam komunikasi dan konektivitas telah membuka peluang 
ekspansi pasar secara global. Perusahaan kini dapat dengan mudah terhubung dengan pelanggan 
dan mitra di seluruh dunia melalui internet dan platform digital lainnya. Hal ini telah mengubah 
dinamika persaingan, dengan perusahaan yang mampu memanfaatkan teknologi digital memiliki 
keunggulan kompetitif. Di samping itu, teknologi digital juga membuka peluang untuk model 
bisnis baru, seperti ekonomi berbagi dan platform online, yang mengubah cara nilai diciptakan 
dan didistribusikan dalam ekosistem bisnis. Tak hanya itu, adopsi teknologi digital juga 
mendorong adanya  inovasi produk dan layanan, yang kemudian memungkinkan perusahaan 
untuk lebih responsif terhadap kebutuhan pelanggan dan tren pasar saat ini. Secara keseluruhan, 
perkembangan teknologi digital telah menjadi motor utama perubahan dalam lingkungan bisnis, 
mengubah cara perusahaan beroperasi, bersaing, dan menciptakan nilai. 
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Berikut Pengaruh pengembangan teknologi digital terhadap lingkungan bisnis saat ini:  
1. Teknologi digital memungkinkan adanya akses global tanpa kendala batasan geografis 

dalam dunia bisnis, dengan melalui internet dan perangkat digital. Dampak yang dapat 
dirasakan adalah terbukanya peluang baru untuk berinteraksi dengan pasar 
internasional, menjual produk dan layanan secara online, serta memperluas jejaring bisnis 
secara global. 

2. Inovasi digital telah mengubah bentuk model bisnis tradisional dan mengemuka dengan 
model-model baru yang mengikuti tren teknologi, seperti bisnis berbasis platform dan 
berlangganan. Model-model ini menyederhanakan proses transaksi, mengurangi biaya, 
serta meningkatkan pengalaman bagi konsumen. 

3. Pemasaran telah mengalami transformasi berkat teknologi digital, yang memungkinkan 
perusahaan untuk lebih memahami preferensi konsumen dan menyampaikan pesan 
pemasaran yang lebih tepat sasaran melalui media sosial, iklan digital, dan analisis data. 

4. Teknologi digital telah meningkatkan  operasional yang lebih efisiens dengan mengadopsi 
inovasi seperti perangkat cloud computing, lunak bisnis , dan otomatisasi proses. Ini 
membantu perusahaan dalam mengelola persediaan, inventaris, dan meningkatkan 
produktivitas. 

5. Perubahan dalam industri yang dipicu oleh teknologi digital membuka peluang baru, 
termasuk di industri fintech dan kreatif.  
Faktor-faktor internal dan eksternal yang perlu dipertimbangkan dalam 

merancang strategi inovasi bisnis di era digital 
Dalam merancang strategi inovasi bisnis di era digital, perusahaan harus memperhatikan 

beberapa faktor internal yang krusial. Pertama, budaya inovasi perlu ditanamkan dalam struktur 
organisasi, mendorong karyawan untuk berpikir kreatif, mengusulkan ide baru, dan mengadopsi 
pendekatan inovatif dalam tugas-tugas mereka. Kemudian, perusahaan perlu mengevaluasi 
kemampuan teknologi internal mereka, termasuk infrastruktur TI dan keahlian karyawan, untuk 
memastikan sumber daya yang memadai untuk mengembangkan dan menerapkan solusi inovatif. 
Selanjutnya, keterlibatan karyawan menjadi kunci, di mana perusahaan harus menciptakan 
lingkungan kerja yang mendukung kolaborasi dan partisipasi aktif dalam proses inovasi. Strategi 
inovasi juga harus selaras dengan visi dan tujuan bisnis perusahaan, dengan dukungan penuh dari 
pemimpin perusahaan untuk memperkuat budaya inovasi di seluruh organisasi. Perusahaan juga 
harus memahami dan mengelola risiko yang terkait dengan upaya inovasi, serta melakukan 
evaluasi terus-menerus terhadap kinerja inovasi sebelumnya untuk mengidentifikasi 
pembelajaran yang dapat diterapkan dalam meningkatkan strategi inovasi kedepannya. Dengan 
memperhitungkan faktor-faktor internal ini, perusahaan dapat merancang strategi inovasi yang 
efektif dan berkelanjutan, memungkinkan mereka untuk tetap kompetitif di era digital yang terus 
berkembang. 

Pengaruh faktor eksternal dalam lingkungan bisnis di era digital sangatlah signifikan dan 
seringkali menjadi faktor utama yang mempengaruhi kinerja serta kelangsungan bisnis. Faktor-
faktor ini meliputi sosial, politik, ekonomi, lingkungan, teknologi, dan hukum. Perubahan dalam 
kebijakan pemerintah, stabilitas politik, dan regulasi bisnis dapat mempengaruhi operasi 
perusahaan secara signifikan. Fluktuasi ekonomi seperti inflasi, suku bunga, dan pertumbuhan 
ekonomi secara keseluruhan juga memiliki dampak langsung pada bisnis, baik dalam hal biaya 
operasional maupun peluang pertumbuhan. Perubahan dalam preferensi konsumen, demografi, 
dan tren sosial dapat mempengaruhi permintaan produk dan layanan, memerlukan penyesuaian 
dari perusahaan. Kemajuan teknologi juga dapat mengubah cara bisnis dilakukan, menciptakan 
peluang baru, serta mengancam bisnis yang tidak dapat beradaptasi. Faktor lingkungan, termasuk 
perubahan iklim dan kesadaran lingkungan, telah memaksa perusahaan untuk 
mempertimbangkan dampak lingkungan dari operasi mereka. Regulasi lingkungan yang ketat 
dapat mempengaruhi biaya tambahan dan perubahan dalam proses produksi. Faktor hukum juga 
memiliki pengaruh besar pada operasi bisnis, termasuk perubahan dalam regulasi 
ketenagakerjaan, keselamatan produk, dan perpajakan. Dengan demikian, perusahaan perlu 
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dapat mengidentifikasi dan merespons dengan bijak faktor-faktor eksternal ini untuk 
meminimalkan risiko dan memanfaatkan peluang yang ada. Bisnis yang dapat beradaptasi dengan 
cepat terhadap perubahan lingkungan eksternal akan memiliki keunggulan kompetitif yang lebih 
besar dalam jangka panjang. 

Identifikasi peluang inovasi bisnis yang sesuai dengan kebutuhan dan tren pasar 
saat ini 

Inovasi bisnis memiliki peranan yang sangat penting dalam menghadapi perubahan 
dinamis dan kompleksitas lingkungan bisnis global saat ini. Pertumbuhan teknologi yang cepat 
menjadi salah satu faktor utama yang mendorong pentingnya inovasi ini. Bisnis yang memiliki 
kemampuan untuk berinovasi dapat mengadopsi teknologi terbaru dan mengintegrasikannya ke 
dalam operasional mereka, sehingga meningkatkan efisiensi dan daya saing perusahaan. Selain 
itu, dengan mengikuti perubahan tren pasar yang terus berubah, inovasi bisnis memungkinkan 
perusahaan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan yang berkembang. Sebagai 
tanggapan terhadap perubahan pasar, perusahaan harus dapat mengidentifikasi tren baru dan 
mengembangkan produk serta layanan yang relevan agar tetap kompetitif. 

Selain menjadi kunci untuk mendapatkan keunggulan kompetitif, inovasi bisnis juga dapat 
membantu perusahaan mengatasi tantangan dan krisis yang mungkin muncul. Dengan berinovasi, 
perusahaan dapat menemukan solusi kreatif untuk masalah yang dihadapi, baik itu dalam aspek 
operasional, keuangan, maupun manajemen. Kemampuan untuk beradaptasi dan menemukan 
solusi inovatif menjadi kunci untuk menjaga keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang.  

Tidak hanya itu, inovasi bisnis juga membuka peluang baru untuk pertumbuhan bisnis. 
Dengan mengembangkan produk atau layanan baru, atau bahkan memasuki pasar baru, 
perusahaan dapat meningkatkan pendapatan dan mengembangkan bisnis mereka. Inovasi juga 
menjadi penting dalam menjaga keberlanjutan bisnis. Bisnis yang mampu berinovasi cenderung 
lebih fleksibel dan dapat beradaptasi dengan perubahan lingkungan, termasuk perubahan 
regulasi, tren pasar, dan kondisi ekonomi. Dengan demikian, inovasi bisnis menjadi kunci untuk 
memastikan kelangsungan bisnis jangka panjang di tengah perubahan terus menerus dalam 
lingkungan bisnis yang dinamis dan penuh tantangan. 

Hambatan utama yang dihadapi oleh organisasi dalam menerapkan strategi inovasi 
bisnis di era digital dan cara mengatasinya. 

Dalam menerapkan strategi inovasi bisnis di era digital, organisasi menghadapi sejumlah 
tantangan yang besar. Salah satunya adalah ketidakpastian dalam regulasi, di mana perubahan 
cepat dalam kebijakan pemerintah terkait teknologi digital dapat mengganggu perencanaan dan 
implementasi inovasi. Kekurangan keterampilan dan kapasitas di kalangan karyawan juga 
merupakan masalah serius, mengingat pentingnya memiliki keterampilan yang sesuai dengan 
perkembangan teknologi seperti kecerdasan buatan dan analitika data. Selain itu, ada kendala 
dalam alokasi sumber daya, terutama bagi organisasi kecil atau di negara berkembang, yang 
membuat sulit untuk menginvestasikan dana yang diperlukan untuk inovasi. Keamanan dan 
privasi data juga menjadi perhatian, karena risiko keamanan yang meningkat dalam era digital 
menuntut perlindungan data yang kuat dan kepatuhan terhadap regulasi privasi yang berlaku. 
Resistensi dari berbagai pihak stakeholder, termasuk pemegang saham dan karyawan, juga dapat 
menghambat upaya inovasi jika tidak ditangani dengan baik. Terlebih lagi, budaya organisasi yang 
tidak mendukung inovasi, yang cenderung konservatif atau resisten terhadap perubahan, dapat 
menjadi penghalang serius bagi upaya inovasi. Terakhir, tingkat persaingan yang tinggi dalam 
pasar yang sangat kompetitif menambah tekanan bagi organisasi untuk terus berinovasi agar 
tetap relevan dan dapat bersaing. Dengan mengatasi berbagai hambatan ini, organisasi dapat 
meningkatkan kemungkinan kesuksesan dalam menerapkan strategi inovasi di era digital. 

Dalam menerapkan strategi inovasi bisnis di era digital, organisasi menghadapi sejumlah 
hambatan yang penting. Untuk mengatasi tantangan ini, langkah-langkah berikut dapat diambil 
oleh organisasi atau perusahaan. Pertama-tama, penting bagi organisasi untuk menciptakan 
lingkungan kerja yang mendukung inovasi dengan mendorong kreativitas, kolaborasi, dan 
keterampilan pengambilan risiko di antara karyawan. Selanjutnya, manajemen risiko yang efektif 
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menjadi krusial dalam mengidentifikasi dan mengelola risiko yang terkait dengan inovasi. Selain 
itu, penting juga untuk melakukan investasi dalam infrastruktur dan teknologi agar organisasi 
memiliki sumber daya yang cukup untuk mendukung upaya inovasi mereka. Kerja sama dengan 
mitra eksternal dapat membantu organisasi mendapatkan akses ke sumber daya tambahan dan 
ide-ide baru. Komunikasi yang efektif tentang visi, tujuan, dan manfaat inovasi juga diperlukan 
untuk mendapatkan dukungan dari seluruh organisasi. Pengembangan keterampilan karyawan 
melalui pelatihan dan pengembangan kapasitas dapat meningkatkan kemampuan organisasi 
dalam menghadapi tantangan inovasi. Terakhir, penting untuk memonitor dan mengevaluasi 
kinerja inovasi secara teratur untuk mengidentifikasi keberhasilan dan memperbaiki strategi 
inovasi. Dengan mengatasi hambatan-hambatan ini, organisasi dapat meningkatkan peluang 
kesuksesan dalam menerapkan strategi inovasi bisnis di era digital. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dalam era digital yang terus berubah, strategi inovasi bisnis menjadi esensial bagi organisasi 
untuk mempertahankan daya saing dan memastikan pertumbuhan yang berkelanjutan. 
Transformasi teknologi telah mengubah paradigma bisnis secara fundamental, mempengaruhi 
cara perusahaan beroperasi, berinteraksi dengan pelanggan, dan bersaing di pasar global. Dengan 
perkembangan seperti kecerdasan buatan, analitik data, Internet of Things (IoT), dan blockchain, 
organisasi memiliki akses ke berbagai alat dan teknologi yang dapat membantu mereka 
menciptakan nilai tambah, meningkatkan efisiensi, dan memperluas pangsa pasar mereka. 
Namun, meskipun peluang inovasi dalam era digital tampaknya tak terbatas, organisasi sering 
menghadapi tantangan yang signifikan dalam merancang dan mengimplementasikan strategi 
inovasi yang efektif. Kompleksitas teknologi yang terus berkembang, ketidakpastian pasar yang 
tinggi, serta tantangan dalam memperoleh dan mempertahankan bakat yang diperlukan adalah 
beberapa hambatan utama yang dihadapi organisasi. Selain itu, perubahan budaya dan struktural 
yang diperlukan untuk mendukung transformasi digital juga dapat menjadi hambatan bagi 
organisasi dengan budaya dan proses yang mapan. 
Saran 
1. Organisasi perlu mengalokasikan sumber daya yang cukup untuk mengadopsi dan 

memanfaatkan teknologi terbaru. Selain itu, investasi dalam pengembangan karyawan dan 
pemahaman teknologi akan membantu membangun kapasitas yang diperlukan untuk 
merancang dan mengimplementasikan strategi inovasi yang efektif. 

2. Organisasi perlu memperkuat budaya inovasi yang memungkinkan karyawan untuk 
berkolaborasi, bereksperimen, dan mengambil risiko yang terkendali. Memperkenalkan 
program insentif dan penghargaan untuk inovasi serta menyediakan platform untuk berbagi 
ide dan umpan balik akan membantu membangun budaya inovasi yang kuat di seluruh 
organisasi. 

3. Pemimpin perlu memainkan peran aktif dalam memfasilitasi proses inovasi, tetapi juga perlu 
memberikan kesempatan bagi karyawan di semua tingkatan organisasi untuk berkontribusi 
dengan ide-ide inovatif mereka. Mengadopsi pendekatan yang inklusif akan memungkinkan 
organisasi untuk mendapatkan wawasan yang lebih luas dan mempercepat proses inovasi. 

4. Organisasi perlu mengembangkan metrik yang jelas untuk mengukur kesuksesan 
implementasi strategi inovasi mereka. Memantau indikator kinerja yang relevan dan 
melakukan evaluasi secara berkala akan membantu organisasi untuk mengevaluasi 
kemajuan mereka, mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan, dan membuat perubahan 
yang diperlukan. 

5. Kolaborasi dengan mitra eksternal, termasuk startup teknologi, institusi akademis, dan 
pelaku industri lainnya, dapat membantu organisasi untuk mendapatkan akses ke sumber 
daya dan pengetahuan tambahan serta mengidentifikasi peluang inovasi yang baru. 
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